PONDOK PESANTREN, MASYARAKAT ISLAM
DAN PEMBANGUNAN

Oleh : Drs. H. Kafrawi M. A.

I. Mugaddimah

Bagi mereka yang pernah mondok atau nyantri, sebenarnya
masalah kegiatan koperasi itu bukanlah merupakan masalah atau
kegiatan baru. Kegiatan-kegiatan yang bersifat kooperatif seperti
gotong-royong, ngliwet bersama, roan, membuat kombongan dan
gotaan bersama, membeli kitab dan kebutuhan sehari-hari secara
bersama-sama itu, telah sejak lama ada dan berjalan mulai adanya
pondok itu sendiri. Bahkan jiwa kooperatif seperti  keikhlasan,
memberantas kemelaratan dan kemiskinan, rasa senasib, memen-
tingkan orang lain, kejujuran, adalah n:.lai—nilai yang diajarkan
dan dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu
kami tidak sependapat dengan penggunaan istilah memperkenalkan
(to introduce) koperasi pada pondok pesantren untuk kegiatan kita
sckarang ini. Dalam hubungan ini muspawarah adalah istilah yang
paling tepat. Secbal masyarakat pon?lok telah sejak lama kenal
dan melakukannya. Secara fisik (meskipun sebahagian masih dalam
organisasi yang sederhana) apalagi secara mental, kehidupan ko-
operatif ini telah ada dipondok sr:bel.um organisasi koperasi lahir
di Tanah Air kita ini. Ada buktifbulfu bahwa tokoh-tokoh koperasi
yang sukses di Indonesia ini sebagiannya adalah alumni-alumni
pondok.

Oleh karena itu gawe kita pada saat dan ditempat ini untuk
bcrmusyawarah,. tukar fikiran dan pengalaman SUna mencari jalan
bagaimana meningkatkan dan memperkcm_bang.kan kOPfiI‘aSi-kopcrasi
yang telah ada di pondok pesantren dari SES Rr@emishsi. « adminie
trasi, management dan pcrmodalannyz} serta menggerakkan potensi
dan mental kooperatif yang ada di pondok Pesantren menjadi
kegiatan riil yang diharapkan akan bcl.'manlaat.bagi santri sendiri,
bagi pondoknya, bagi masyarakat sekitar, bagi hap; depan para
santri, dan bagi ummat Islam serta bangsa Indonesia seluruhnya.

Dalam kescmpatan bermusyawarah ini marila}, kita terlebih
dahulu mengadakan orientasi, introspeks_l, mawas dijrj pada tubuh
kita ummat Islam untuk mengetahui sejauh mana kita telah ber-
jalan dimana kita sekarang ini berada, dan .3Pa yang kemudian
harus kita perbuat.

1I. Rumah Tangga Ummat Islam

Pada hakekatnya masalah pembangunay
proses—proses mempertahankan kehidupan. Dug
tak kenal henti atau mandck, apalagi kita scha
dan bangsa ingin tetap bertahan.

adalah masalah
bPembangunan harus
821 individu, ummat



Disamping itu dengan kata — kata ,,pcmbang11n§n" _?lllga ::;;
sirat bahwa ada setback atau kcterbclakax'lgan c.ian ketingga arll) 3]131?_
harus kita kejar. Sehubungan dengan qodiyah daat_as maka t-lmh :
beberapa pertanyaan: ,Benarkah ummat Islam ingin bcTta ant 4
Indonesia ?” Apakah benar ada semacam bzhaya atau anc‘dman ?tlu
hadap hak hidup dan existensi ummat Islam ? Apabila bahkaya};
ada, dari mana datangnya ? Benarkah adsf. setback atau keterbe-
lakangan dalam tubuh ummat Islam schingga perlu giat mem-

bangun? Kalau ada, dalam bidang apa dan faktor apa yang
menyebabkannya ?”

Dari seluruh penduduk Indonesia sesungguhnya uml:nat Isla_m
adalah bagian yang terbesar, terbesar diseluruh pelosok ’I_anah Arr.
Akan tetapi karena beberapa faktor terutama belenggu sejarah yans
menempatkan bangsa Indonesia dibawah penjajahan yang ber-abad?
lamanya menycbabkan mereka hidup dalam keterbelakangan dan
kemiskinan, tidak mampu memanfaatkan potensi kekayaan yang
dimiliki. Darj berbagai penyelidikan dan renungan para ahli, hampir
semuanya mengajukan diagnosa yang senada yaitu bahwa ummat
Islam diseluruh dunia termasuk di Indonesia, mercka dewasa 1l
Gglam keadaan relatif lemah dan perlu penyegaran kembali: Di-
Dawah mi kami ingin mengajukan beberapa kesimpulan zuam.a—}ﬂ
;shilah yaitu pemikir - pemikir Islam yang terkenal sangat prihatin
2e0r ;:Sap perkembangan masyarakat Islam sejak abad 18, 19 dan

Diagnosa — g; ; ] -
i D iau — beli kita renungkan,
kita rasakan d gnosa beliau — beliau itu coba ki

B an kita : an kita di Indonesia
Ml untuk men;iad: konfrontir dengan keada

Jadi ba} _lanckah dan rencana
rencana mendatang, 1an penyusunan langkah gk

a. Sayyid . o o0
leﬁf;hafagi?ddm al Afghani, didalam menilai sebab —sebab ke

Yarakat Islam menemukan dua sebab utama :
1. Sebgp

segala ang dari lyar, yaitu istikmar /.penjajahan da]lam
mengingink Nya. Olech karena itu apabila ummat Islam
mﬁmbc‘Easkan ‘&Jayaannya kembali pertama — tama harlt:s
dari pen; 20 diri atay  membehaskan negara — negara mereka
sejak pcg:ﬂahan Barat yntuk mencapai istiqlal. Resep 1l
baik oleh “"83han  ahag ke 90 telah dipergunakan dengan
ara? ya UMmat Islam dimana — mana: Satu — persatu ne-
Easil myg; ng "Mayoritay penduduknya beragama Islam ber-

aiahan - askan diri dari penjajahan politik: Sedangkan
gzzﬂg}ahan dalam bentuk lain belum berhasil mereka le-

2. f{:el.-ema/mn Jang dalang day; dalam rumah tangga ummat Islam sen-
diri. Oleh karena )

itu penertiban dan peningkatan kehid‘upan
dalah merupakan syarat mutlak bagi sur-
an masyarakat Islam.

kaum muslimin a
vivalnya ummat d




b. Murid setia dari Jamaluddin yaitu Mukammad Abduh, dengan
lebih terperinci mengemukakan sebab -sebab kelemahan ummat
Islam sebagai berikut :

1. Bid‘ah, Iman dan Ibadah kaum muslimin telah banyak
dikotori oleh tambahan —tambahan vang diada-adakan oleh
mereka yang tidak bertanggung jawab. Mereka telah meng-
habiskan dan membebani kehidupan kaum muslimin dengan
upacara —upacara rituil vang tidak pernah diajarkan oleh
Rasulullah S.A.W. Oleh karena itu obat utama baei ke-
lemahan ummat Islam ialah pertama - tama ummat Islam
harus segera membebaskan dirli dari ikatan - jkatan dan
beban — beban bid‘ah dan kembali kepada Tauhid yang
murni.

2. Kebekuan dalam  bidang hukum. Ummat Islam terlaly terikat
kepada hukum keduniaan yang dirumuskan oleh para Fuqaha,
untuk masyarakat seribu tahun yang lalu. Pada ha) Sasiaian
masalah keduniaan yang kita hadapi pada kurun inj adalah
berlainan dengan kondisi seribu tahun yang 131y, Oleh ka-
rena itu apabila ajaran Islam ingin tetap up toldate i
ulama Islam harus segera mengadakan reformulag; te,rhadap
hukum — hukum Islam yang menyangkut masala}, _ rasalah
yang timbul dalam abad ini selama tidak menyingsune soal?
agidah dan ubudiyah. SRS

3. Kebodohan | jahalah. Akibat peniajahan dan kekusutan rumah
tangga ummat Islam, keterbelakangan dalam bidang Timjvah
ang berakibat miskinnya ummat Islam akap tena ag th a
ahli dalam berbagai lapangan hidup telah mCIangd - cnagat
Islam dimana — mana. Keterbelakangan dalam bidanz; umm

ini hanya dapat ditanggulangi dengan usaha_‘llsa}iilmg;?
didikan “yang seimbang. Dirikanlah lembaga 1 g
~ lembaga il-

miyah dan didiklah generasi- generasi mud
keahlian dalam berbagai bidang /lapangan

4. Penjajahan | Nasara. Pendapat Abduh dalam g
sama dengan gurunya ( Jamaluddin) yaj;
Islam mengusir penjajah Barat yang kehe
Kristen dari dunia Islam.

2 guna mencapai

oal ini hampir
U agar ymmat
tulan peragama

c. Sir Muhammad Igbal. Iqbal seorang tokoh pem
rihatin akan nasib malang yang sedane ;
I]?g]am, mengemukakan diagnose sebagai be:t-’ikutenlmpa ummat

1. Khauf | fear | rasa takut. Ummat Islam
di India khususnya dan dunia pada umump = s
takut tidak berani menyatakan kebenaray )E;aga'ih_langkm rlz::i
kepada penguasa — penguasa yang lain, day, kuilanya, ta X
kepada pertolongan Allah. Dengan laip perkatz.l;i 1%?;3;27

yang murni adalah senjata yang Paling <L 1
nanggulangi kemunduran kaum Muslimin, Puh untuk me

ikip yang sangat

Pada zZaman Iqbal
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. i kehidupan
enyolok dari Lol
! : yataan yang meny y llah ber :
2. Sual minta | minta. Keny itu ialah, apabila Rdsumu dibawah”,
: slimin ketika 1t i tangan vang
e diatas lebih utama dari tang knya bukan ber-
,,Tangan Yal?lg{ lq kaum muslimin. llampadé_lélm banyak hZTI
fefapil scbg 'nY:hak yang memberi tetapi rus menerus di-
peran SCbag-ald‘Plkclompok yang tangannya te \ah yang potith
selalu menja 11 akat [ sadaqah adalah pcrml(‘l memberi di
bawahlé .Pcrm:: lu;mat Yalan: selsia Bermdnts
dan aktip ag

i di-
- tal minta
iberi dan bermen
ntuk diberi d
membangun, bukan u
bangun.

‘waul dengan ke-
. i, tidak mau bergau Eir
aling suci, fl(_la - jis dan kafr.
y fg:’;;"gﬁ- li\ﬁf ra;:;rlzna mercka dianggap najis

. fsu, harta
4. Perbudakan. Mereka diperbudak Old‘: hla“};lcrliiis menderita.
‘dan kedudukan schingga mereka tidak

engan Abduh ).
5. Kelemahan dalgm bidang hukum (sama denga

: : kibatnya cerai

6. Tidak mempunyai pimpinan pusat Yang dlﬁf_h’luka;d:;ah -

‘berai dan solidaritas kendor. Ukhuwah
jawabannya.

7. Mengabaikay, alam.

ita ini han

padaha]

manusia,

L. 1z al ada
Alam makhluk Allah yang dl;?fi“‘(}l‘;; ?agu,
ya dinikmati untuk mcn%:gulba:jasﬂt‘cman s
i { es
Tuhan menyediakan untu

Oleh karena ity kuasailah ala.n:l- empcrlakukan
8. Matemir_y | Keibyan. hﬁ[asyarakat .Iglam‘tlﬂ.?k j:?ldldlkan Pada
Wanita dengap wajar. Mereka tidak diberi p

. Maka
= o da‘ang'

hal merekalah  penenty generasi yang akan

angkatlah derajat wanita.

ran ini
kemundu
Sementary Orang menilai bahwa sebab — sebab

terletalc pa

nesia yang
da  kultyr sebahagian masyarakat;iiind(;ang sangat
statig tradisioni, Sikap mental dan pola ber
terikat oleh

5 : me-
Fradtomil tidak
arisan nenek moyang yang ’”aslorémbangunan-
DUnjang 1, A0 menghambat usaha — usaha p
Churut

~ lembaga
dlangan  ini uymmat Tslam dan lefbag;antrcn di-
PCndidikannya termasuk didalamnya pondok p
pandang mag]

etrapan nilai?
Menerima pemahaman dan pﬁngi:l?;n khi
kcagamaan yang berat sebelah. Lebih .mementuﬁ,f lebih
daripada dunia, ebih mementingkan ilmu . }tlasz:n e;nentingkaﬂ
mentingkan hatl daripada otak, serta Ie-bl_da lbadah mu:
ibadah —ibadah ubudiyah ( vertical ) A darlpa ketinggalan o
amalah (horizontal)_ Oleh karena itu agar - oty
dapat terkejar, maka harys ada kescir.nbangan pi; e Telam scoies
ummat  Islam. Selyryy lapangan hidup ummakeschatann‘:’ﬂ,
simultan harus dibangun, ya rumah tangge'm};(a,ny/ R
ya ckonominya, Ya politiknya, ya pendidi hzmpir pada fEEH
huannya, ya kescniannya. Karena memang 0
lapangan hidup tersebut ummat Islam lemah.




Demikianlah bebera evaluasi dari tokoh — tokoh pemikir dan
sengaja kami pilihkan dari tokoh — tokoh orang dalam. Tentu saja
masih banyak lagi pendapat - pendapat lain. Semoga kritik - kritik
yang pahit itu menjadi obat bagi kita. Kita tidak perlu marah
apalagi putus asa. Dan bukan itu maksud mereka. Mereka ber-
maksud agar kita tahu dan sadar akan kekurangan — kekurangan
dan sakit kita untuk segera bangkit mengejar ketinggalan kita se-
lama ini dengan cara bekerja keras yaitu berpartisipasi dalam
pembangunan Bangsa.

II1. Pola-pola pemikiran dan peningkatan lembaga-lembaga pendidikan Islam

Dewasa ini secara Nasional telah banyak perhatian diberikan
untuk memecahkan masalah-masalah keruwetan pendidikan di
Tanah air kita. Satu dan Jain hal disebabkan karena ancaman
yang serius akan meningkatnya jumlah penduduk yang tidak se-
imbang dengan peningkatan produksi dan tersedianya lapangan
kerja ; banyaknya anak usia sekolah yang tidak bisa ditarppung.
Meningkatnya drop-outs dan pull outs; banyaknya remaja pe-
nganggur baik dari drop-outs maupun lulusan sekolalh. Tc_tapi
sebegitu jauh secara macro perguruan agama kurang dlperhatfkan
meskipun cukup besar jumlahnya. Lembaga-lembaga pendidikan
yang dimiliki ummat Islam sckarang ini ialah perguruan-perguruan
agama yang terdiri dari: madrasah-madrasah dan pondok pesantren
dengan segala tingkatannya, sekolah-sckolah dinas: dengan segala
tingkatnya dan sckolah-sekolah umum yang berkiblat pada PDK
dengan scgala tingkﬁtﬂya. Khusus perguruan-perguruan agama,
jumlah lembaga ini tidak kurang dari 25000 dengan jumlah
murid atau santri tidak kurang dari 10.000.000 murid dan santri,
tersebar discluruh Indonesia.

Didalam kehidupan kita sehari-hari tampaknya kurang disadari
bahwa soal pendidikan pada hakekatnya adalah yang terakhir dan
satu-satunya@ tumpuan harapan bagi kebesaran ummat Islam di-
masadepan. Apabila generasi ummat Islam sekarang ini dianggap
kurang sukses dalam politik, gagal dalam ekonomi dlsb., maka
generasi ummat Islam sesudah kita masih memiliki harapan untuk
memperbaiki kcgagalan—kegagalan tersebut, asal lembagaulcmbaga
pendidikan yang kita miliki sekarang dimana berjuta—juta anak kita
sedang dididik dapat kita perbaiki dan arahkan sesuaj
butuhan bangsa dimana ummat Islam sebahagian besar d

Sebaliknya apabila kita gagal dalam bidang-hida
rasi ummat Islam sesudah ini, dan mungkin seterusnya akan secara
kontinue menghadapi kega‘galan—kegagalan. Menginsafi seriousnya
keadaan tersebut dan pentingnya peranan pendidikan serta el
ngat keadaan dan potensi lembaga-lembaga pendidikan yang kita
miliki seperti tersebut diatas, maka muncullah berbagai pemikiran
dan usaha untuk meningkatkan efektifitas Iembagaﬁlcmbaga pen-
didikan I‘slgm tqrsebut. Ad.apun pemikiran yang sedang berjalan
sckarang ini berkisar pada tiga pola pokok :

dengan ke-
ari padanya.
ng ini, gene-
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Pola pertama menvyatakan : ,pondok adz}lah pon_dok a}(’ril;l;
suatu lembaga pendidikan untuk mcngfijé"]‘ian ilmu d'cz)lsah
Islam guna mencetak ulama—ulaﬁqa. Dcmlkm.n ;?ula. mﬁé lcianﬂ:
Kemurnian lembaga ini harus duaga‘ ('lan dipelihara. ) cdib:-
kan kegiatan diluar pengajaran/pendidikan agama harus a‘
tasi sejauh tujuan pokok tidak terganggu karenanya. Delngun
demikian kegiatan pramuka, ketrampilan, koperasi, dsb. dlakr :
dianggap sebagai kegiatan extra-kurikuler yang dapat diadakan

atau ditiadakan. Dan secara sukarecla dapat diikuti atau di-
tinggalkan oleh para santri.

Pola kedua sependirian dengan pola pertama, .y‘aitu bahw;
pondok adalah pondok, suatu lembaga pendidikan lfntllf.
mendidik/mcngajar agama Islam. Tetapi mc:rclf.a r_ncngmsa} |
bahwa berdasarkan pengalaman : (1) jumlah seckian juta santn
tidak seluruhnya ingin jadi ulama atau tidak semuanya ber-
bakat ulama, (2) banyak drop-outs dan alumni dari pqndOk
yang bekerja diluar bidang agama tanpa memiliki persiapan
untuk suaty keahlianpun, (3) adanya kesukaran-kesukaran
bagi ulama/muballigh yang menyampaikan agama tanpa alat
Pendekatan melalui media media praktis dan tidak adanya
keahlian yang menopang keperluan hidupnya sehari-hari.
Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut diatas maka
Jntuk kepentingan kelancaran penyiaran Islam dan kepentingan
g depan para santri sendiri baik yang drop-outs maupun
yang full-outs, bajl bagi mercka yang bekerja pada bidang
agama maupyp pada bidang-bidang lain maka ketrampilan
harus masuk sebagai integraﬁad curriculum pondok pesantren.
Ti pola ini ialah bahwa tiap-tiap pondok harus

an semacam bengkel kerja untuk para santrinya,

»onsekwensj da
ddengkapi deng
P::a ketiga bertitix pangkal dari pendirian bahwa pondok
1I‘ZZ,“:l'aa.'rltn‘:n aflalah lembaga pendidikan untuk mcmp§:1'51a:pkan
Ponfirolf “Mmbinaan ummat, Oleh karena itu didalam pembinaan

Seyogi i i ra di binaan
Ummat diﬂﬁ%lanya diperhatikan (1) bahwa didalam pembin

boleh ¢ uhkan ahli-ahli diberbagai bidang. Mercka ti_d‘al?
ahli daggant}mg Pada golongan lain, mereka _harus memiliki
didikan :{;ng]odang‘bidang tersebut, (2) sebagai lembaga pen-

k di i 1 untuk
hidup layak bagidlharapkan mampu memberikan bekal u

: alumni yang hidup dalam abad kemajuan
tehnolog1' dan hidup dala:x; kgepcsatarlz bertambahnya penduduk
dewasa inj, (3) dengan alagan untuk memenuhi tuntutan
e pada.k.enyataannya sedikit sekali pemuka—pemuka Islam
yang mengirimkap anaknya untuk belajar pada Pm}d"k
pesantren. Mereka lebih  suka mengirimkan putra—putrinya
untuk belajar guna menjadi ahli dalam bidang-bidang selain
bidang agama tetapi tetap menginginkan anaknya beragama,
(4) dengan memasukkan anak-anak kita kcpondok_ pesan-
tren dan madrasah dalam keadaan sekarang ini berarti



kita telah memasukkan anak - anak kita pada pipa - pipa ter-
tentu padahal mereka memiliki bakat keahlian yang lain yang
juga dibutuhkan untuk pembinaan ummat dan bangsa. Ber-
dasarkan pertimbangan — pertimbangan terscbut diatas pendu-
kung pola ini mengusulkan pemikiran sebagai berikut : »apabila
selama ini pondok pesantren itu kita anggap sebagai lembaga
pendidikan yang cukup ampuh dan mampu untuk mengajarkan
ilmu agama dan menanamkan rasa keagamaan yang mendalam
pada para santri, apakah tidak sudah pada waktunya mening-
katkan fungsi pondok pesantren, dengan memulai membuka
jurusan — jurusan lain disamping jurusan agama yang secara
tradisionil telah ada. Yaitu membuka berbagai sekolah umum
dengan pondok system, sehingga lembaga ini dapat memenuhi
kebutuhan tenaga ahli dalam berbagai bidang disatu pihak dan
juga bisa menarik tidak saja mereka yang berminat mendapat-
ilmu agama tetapi juga mercka yang ingin belajar dalam bidang
lain tetapi ingin hidup dan belajar dalam suasana agama
yang selama ini hanya dimiliki oleh kehidupan pondok pesantren.

IV. Pondok Pesantrcn Dan Pembangunan Koperasi

Karena posisi dan potensi pondok pesantren dalam pembangunan
sangat menentukan terutama disegenap segi kehidupan pedesaan,
ciri — ciri rural life yang bersifat kooperatif serta sikap uchuwwah
dalam kehidupan pondok pesantren itu sendiri maka berdasarkan
kondisi tersebut tentunya pondok pesantren dapat ,menerima”
( accept ) terhadap pengembangan koperasi dalam rencana pengem-
bangan serta pembinaan pondok pesantren ; Dibawah ini dicoba
menggambarkan kemungkinan hubungan pondok pesantren dan
perkoperasian untuk membuat pendekatan — pendekatan yang lebih
terang terhadap pengembangannya.

a. Hubungan pondok pesantren dan perkoperasian

Organisasl koperasi dikalangan pondok Pesantren bukan hal
baru. Dari 34 pondok yang diSllI‘VCy diseluruh pulau jawa
ternyata tujuh pondok pesantren telah mempunyai organisasi
koperasi. Sebuah pondok pesantren dalam persiapan 6 buah
pernah mempunyai koperasi tetapi mengalamj kemacetan ka-
rena kesukaran permodalan serta kelemahan management. Se-
dangkan kegiatan - kegiatan yang bersifat kooperatif | gotong
royong [ sistim roan masih kukuh. Usaha ~usaha kebutuhan
para santri dan masyarakat lingkungannya ( melalui maielis
ta’lim) yang dilakukan oleh pondok, atau keluarganya ge é]rti-
toko buku, toko kitab, warung alat-alat ibadah gcrcctikan.
pertanian, peternakan, perikanan, disamping meru’pakan sarana,-
dan sumber logistik pondok itu sendiri scbenarnya juga dapat
menjadi organisasi ekonomi yang bisa diperkembangkan dengan
sistim dan organisasi perkoperasian,

11
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Hal ini didasarkan pula kepada cara hidup bersama dalam
sebuah campus | asrama dari sejumlah besar santri —santri yang
sudah biasa bekerja secara kooperatif seperti mengurus kebu-
tuhan? logistik asrama, alat—alat kesenian, alat-alat pramuka,
pakaian seragam, kesehatan, alat® sckolah dan sebagainya.
Penyediaan akomodasi bagi santri-santri duduk ( santri yang
tidak tinggal diasrama tetapi pulang kerumah mereka masing?
setelah mengaji) serta pengajian massal (majelis ta’lim) merupa-
kan pula sarana yang sangat baik akan pengembangan koperasi,
Sebab penggalian dana dari masyarakat pun diusahakan dari/
melalui majelis ta’lim orang tua murid, hanya pengorganisasi
annya yang belum teratur serta penggunaannya yang tidak
produktif. Cukup besar rasanya disiplin para santri dan anggota
majelis ta'lim kepada pimpinannya (bapak Kiyai atau wakil®-
nya) SEhlngga apa bila perkoperasian telah diwajibkan bagi
azllgtlap Saflt_“/anggota majelis tentu akan cepat berkembangnya.
peCrV;’:iisa ini te}ah banyak dapat kita -lihat contoh-contoh ko-
o seY:ntg' _hldup dan berkembang dlk&l&il]gan pondok pesan-
Darufaf)a}: IB‘ pondok Gontor Ponorogo, Tegalrejo Magelang,
0gor, dan sebagainya.

Tuj 3
Juan dan sasaran pengembangan koperasi pada pondok pesantren

Pada .
T IE:a.sarnya tujuan dan sasaran kursus/penataran ketram-
€uruan koperasi pada pondok pesantren yaitu untuk

gl:rlli]?g%{api pengetahuan praktis lengkap dengan prasarana
usaha %4l dan Jatihannya adalah agar tahap demi tahap
S dokp;ftlsngkatan pondok pesantren dapat direalisir sehingga

dan heg antren sebagai lembaga pendidikan yang bersejarah
mampy ar Jumlahnya ini pada tahap pembangunan sckarang
tida Jmencetak kader-kader penyuluh pembangunan yang

k s
angunajz.ta.qw“ tetapi juga cakap dan trampil untuk mem-
deng nya, keluarga, masyarakat, dan bangsa sesuai

an
PCrwatakan yang dimilikinya. Sasaran pengembangan

ketramp;

mpilan in; A : o

men_ja,dljJ kg Il sesuai dengan pola-pola yang dianut minimal
: Slatan . il . . :

kegiatan kur campus secara extra curriculair maksimal

dan logistk tikuler kampus yang produktif bagi su:_nbcr dana
angan uaahfondok pesantren itu sendiri serta bagl pengem-
Sementara ; Masyarakat lingkungannya.

rupakan bal}:u ketrampilan kejuruan koperasi ini ada!ah me-

yang SeYOgiaaglan .dari proyek pengembangan ketra.mpllan lain

demi taha f¥a dicapai olch pondok pesantren sehingga tahap

di miliki bg _»Ketrampilan kejuruan yang mtcgrgtcd” dapat

8! yang menganut pola kedua dan ketiga.

g ‘elfkm"““” bada koperasi pondok pesantren
alam Usaha penunjangan dan Pcngcmhangan kopcrasi pond()k

P?san;rcn'harus diperhatikan beberapa faktor, antara lain :
»jumlah siswa, potensi pengurus, wibawa para kiyai pondok,



baik didalam pondok pesantren itu sendiri maupun terhadap
masyarakat lingkungan serta sebaliknya pandangan masyarakat
lingkungan (integrasi ummat) terhadap pandok pesantren. Juga
situasi tanah, bangunan serta toko-toko praktek yang telah
ada perlu ditinjau, Disamping itu perlu pula diperhatikan restu
para ustads dan kiyainya dalam menghadapi proyek pemba-
ngunan keterampilan yang akan dilaksanakan. Semua hal diatas
perlu menjadi pertimbangan agar up grading paket perleng-
kapan/permodalan tidaklah akan sisa-sisa tetapi merupakan
penunjang yang efektif dan produktif.

Untuk mencapai standardisasi calon sebelum masukkursus/pus-
diklat perlu diadakan analisa bakat dengan psycho test ri-
ngan [ interview sebaiknya oleh ahlinya agar diperoleh data
lengkap mengenai calon instruktur yang akan didiklat. QOleh
karena setiap kursus penataran berisi materi vang banyak se-
dangkan waktunya terbatas maka untuk pemberian pengetahuan
yang berhasil tidak saja calon instruktur yang harus diseleksi
tetapi juga dosen instruktur harus memenuhi persyaratan ter-
tentu. Persyaratan terscbut antara lain: pengalaman yan
cukup dalam penyuluhan pengalaman dalam pusdiklat ( bukan
gaya universitas )] mampu berintegrasi dan menyelami panda-
ngan pondok —mengctahui kemampuan calon instrukturnya de-
ngan pondoknya seperlunya. Tentang kurrikulumnya, harus
bersifat ,integrated curriculum” atau life experience curriculum
schingga hubungan antara dunia pendidikan dengan lingkungan
masyarakat tidfzk terpisah.

Selanjutnya tentang metode diklat yang haryg dipakai jalah
learning by doing, karena teori harus berisi prakteke /ang banyak
agar pemecahan masalah dapat dilakukan sehanyak _ banyaEre
serta akhirnya standard mahir dapat dicapai. Untyk mcncap'ai
ini harus dikembangkan kegiatan campus T W
kaian | daftar penugasan kepada sisx}'a instruktur, Olch karena
kegiatan koperasi sangat luas yang tidak terlepas darj kegiatan
Jainnya maka kegiatan campus dimungkinkay e
bangkan dengan sistim paket — paket dan kredit st
pendidikan dimana para siswa diberi kesempatan untukimens
pclajari dan melatih diri dalam pengetahuan Cabang Vopclan
yang ada, ( koperasi produksi, koperasi jasa 90 oo
serba usaha dsb ). Dalam prakteknya harus dikembax,l Sepge
tim kompetisi dan rangsangan siapa yang paling bang S
menuhi kredit — kredit / paket — paket pendidikay, da8 Zn L
dard mahir akan mendapat sertifikat khusus dag Cngh

materiil lainnya. Penghargaan
Sclanjutnya untuk mencapai sasaran tersebyt
lain : tersedianya campus /asrama dengan dapur yang lengkap
mesjid yang — bersih - dengan water system vang baik — terse-
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dianya perkantoran, mess dosen dan sebagainya — ruang kuliah
klassikal — prasarana praktikum perkoperasian yang lengkap
yang memenuhi kebutuhan — alat® transport — tersedianya par-
tisipasi pondok. Dan akhirnya tentang paket perlenglkapan dan
permodalan, penempatan proyek paket toko koperasi dan per-
lengkapannya harus sesuai dan dalam rangka pengetrapan
workshop ketrampilan kejuruan secara integral. Juga penem-
patan harus memenuhi syarat untuk praktikum ataupun dalam
kurikuler ataupun dalam rangka kegiatan campus, pengemba-
ngan produksi dan syarat sehagai model teladan.

V. Penutup.

Demikianlah uraian yang dapat kami sampaikan dalam rangka
musyawarah koperasi pondok pesantren yang diselenggarakan saat
ni, dan atas nama Pemerintah pula kami menyampaikan penghar-
gaan yang besar dan tulus kepada semua pihak dan berharap agar:

a. kepada rekan Departemen Transkop dan Tenaga Kerja, kiranya

kerja sama yang telah dirintis dalam bidang ini dapat diperluas
kepada bidang transmigasi dan proyek pedesaan lainnya (se-

perti BUUD ( Badan Usaha Unit Desa ).
b.  kepada

di Peserta musyawarah agar semua target tersebut dapat
Icapaij

dan dikembangkan sebaik-baiknya.

kepada Badan Koordinasi Pembinaan Pondok Pesantren selaku
aparat operasionil Ditjen Bimas Islam, kami wajibkan agar
da_pat membina dan mengembangkan kegiatan ini sehingga
tjuan dan sagaran tersebut tahap demi tahap dapat dilaksa-
nakan sebagaimana mestinya.

d. terima kasih ka

- itien Koperasi, keluarga pondok
Desantren Tep, mi kepada Ditjen I ga p

ireng dan Muspida setempat sehingga penye-
cnggaraan musyawarah dan pengembangan koperasi pada
Pondok pesantren ini dapat terlaksana dengan baik.

Akhirnya apabila pondok pesantren pada masa yang lalu telah
mampu turyt memberikan corak perkembangan masyarakat Indo-
HESla ghususnya Mmasyarakat Jslam, maka untuk masa—-masa yang
;e;r;matang, Sépenuhnya sangat tergantung pada kesanggu'pan i

d PUan pondok sendiri melaksanakan fungsinya yaitu macam
kader apakah yang dapat dihasilkan (what kind of man).

Semoga Alla

I i Taufi HidayahNya
kepada kita semy selalu  memberikan Taufiq dan y y

2, Amien.
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